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Perbedaan antara S1 (Sarjana), S2 (Magister), dan S3 (Doktor) terutama terletak
pada kedalaman ilmu yang dipelajari, fokus penelitian, dan tingkat keahlian yang
dicapai.

1. S1 (Sarjana)
Kedalaman Ilmu:



Program S1 memberikan dasar yang luas dan komprehensif dalam suatu bidang
studi. Mahasiswa mempelajari teori dasar, konsep, dan praktik yang umum di
bidang tersebut.
Fokus: Fokusnya lebih pada pemahaman konsep-konsep dasar dan penerapan
praktis. Mahasiswa S1 diajarkan untuk menguasai berbagai aspek dasar dari
disiplin ilmu yang dipilih.
Output: Lulusan S1 diharapkan memiliki kemampuan untuk memasuki dunia
kerja dengan pengetahuan yang cukup luas, namun mungkin masih
membutuhkan pengalaman lebih lanjut untuk mencapai keahlian yang mendalam.

2. S2 (Magister)
Kedalaman Ilmu: Program S2 menawarkan pemahaman yang lebih mendalam
dalam bidang tertentu, dengan fokus pada spesialisasi. Mahasiswa diajak untuk
memperdalam pengetahuan yang diperoleh selama S1 dan mengembangkan
keahlian dalam area spesifik.
Fokus: Fokusnya lebih pada analisis kritis, aplikasi lanjutan, dan sering kali
melibatkan penelitian yang lebih kompleks. Program S2 juga mencakup
pembelajaran yang lebih teoritis dan akademis.
Output: Lulusan S2 diharapkan memiliki kemampuan untuk bekerja secara
mandiri dalam bidang spesialisasi mereka, serta mampu melakukan penelitian
tingkat lanjut atau bekerja dalam posisi manajerial dan profesional yang
membutuhkan keahlian khusus.

3. S3 (Doktor)
Kedalaman Ilmu: Program S3 adalah tingkat pendidikan tertinggi, di mana
mahasiswa mencapai keahlian yang sangat mendalam dalam suatu bidang studi.
Fokusnya adalah pada pengembangan pengetahuan baru melalui penelitian
orisinal.
Fokus: Fokus utama dari S3 adalah penelitian. Mahasiswa S3 diharapkan untuk
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dengan menulis disertasi
atau tesis yang memberikan temuan baru di bidang mereka.
Output: Lulusan S3 diharapkan menjadi ahli dalam bidangnya, mampu
memimpin penelitian, mengajar di tingkat universitas, atau bekerja dalam posisi
yang membutuhkan kemampuan analitis dan inovasi yang sangat tinggi. Mereka
juga diharapkan mampu memajukan ilmu pengetahuan atau praktik profesional
melalui kontribusi signifikan.

Perbedaan Skripsi, tesis, dan disertasi
Skripsi, tesis, dan disertasi adalah karya ilmiah yang menjadi bagian dari
persyaratan kelulusan pada jenjang pendidikan tinggi di Indonesia. Masing-
masing memiliki perbedaan dalam hal kedalaman penelitian, kompleksitas, dan
tingkat pendidikan yang terkait. Berikut adalah perbedaannya:
1. Skripsi
Jenjang Pendidikan: Skripsi adalah tugas akhir yang biasanya dikerjakan oleh
mahasiswa program S1 (Sarjana).
Tujuan: Skripsi bertujuan untuk menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama masa kuliah dalam
bentuk penelitian yang relatif sederhana.
Kedalaman Penelitian: Penelitian yang dilakukan pada skripsi umumnya bersifat
dasar dan lebih terfokus pada pengumpulan data, analisis, dan penerapan teori-
teori yang telah dipelajari. Skripsi tidak selalu harus menyumbangkan temuan



baru pada bidang ilmu yang bersangkutan.
Kompleksitas: Skripsi cenderung memiliki kompleksitas yang lebih rendah
dibandingkan dengan tesis atau disertasi, dan biasanya dapat diselesaikan
dalam waktu beberapa bulan.

2. Tesis
Jenjang Pendidikan: Tesis adalah tugas akhir yang disusun oleh mahasiswa
program S2 (Magister).
Tujuan: Tesis bertujuan untuk menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam
melakukan penelitian yang lebih mendalam dan spesifik di bidang yang mereka
pilih. Mahasiswa diharapkan dapat menunjukkan analisis kritis dan kemampuan
untuk mengembangkan gagasan yang lebih kompleks.
Kedalaman Penelitian: Penelitian pada tesis biasanya lebih mendalam daripada
skripsi dan sering kali melibatkan studi yang lebih kompleks, dengan penggunaan
metode penelitian yang lebih canggih. Tesis dapat mengandung kontribusi
orisinal atau interpretasi baru terhadap teori atau konsep yang ada.
Kompleksitas: Tesis memiliki kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan skripsi dan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk diselesaikan,
seringkali satu hingga dua tahun.

3. Disertasi
Jenjang Pendidikan: Disertasi adalah karya ilmiah yang disusun oleh
mahasiswa program S3 (Doktor).
Tujuan: Disertasi bertujuan untuk menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam
melakukan penelitian orisinal yang signifikan, yang berkontribusi langsung
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidangnya. Mahasiswa diharapkan
menghasilkan penemuan baru atau teori baru yang memiliki dampak besar.
Kedalaman Penelitian: Penelitian dalam disertasi sangat mendalam dan
kompleks, biasanya melibatkan analisis yang ekstensif dan komprehensif.
Disertasi harus menunjukkan inovasi, pemikiran kritis, dan metodologi yang kuat.
Kompleksitas: Disertasi adalah karya akademik yang paling kompleks di antara
ketiganya dan biasanya membutuhkan waktu beberapa tahun untuk diselesaikan.
Disertasi sering kali berujung pada publikasi ilmiah dan berkontribusi secara
langsung pada perkembangan bidang ilmu tertentu.

Secara umum, perbedaan utama antara skripsi, tesis, dan disertasi terletak pada
tingkat kedalaman penelitian, tujuan akademis, dan tingkat pendidikan yang
terkait. Skripsi adalah langkah awal dalam penelitian ilmiah, tesis merupakan
pengembangan lebih lanjut dengan tingkat kedalaman yang lebih tinggi,
sedangkan disertasi adalah penelitian yang paling mendalam dan orisinal, sering
kali menghasilkan kontribusi signifikan terhadap ilmu pengetahuan.

Dalam konteks karya ilmiah, novelty merujuk pada kebaruan atau aspek orisinal
dari penelitian yang dilakukan. Istilah ini mengacu pada sejauh mana suatu
penelitian, temuan, atau pendekatan memberikan kontribusi baru yang belum
pernah dilakukan sebelumnya dalam bidang ilmu yang bersangkutan.

Novelty dapat berupa:
- Penemuan atau temuan baru yang belum pernah dilaporkan sebelumnya.
- Pendekatan baru dalam memecahkan masalah yang ada.
- Metodologi atau teknik baru yang dikembangkan untuk mencapai hasil tertentu.



- Interpretasi baru atau perspektif yang berbeda terhadap data atau teori yang
ada.

Keberadaan novelty dalam sebuah karya ilmiah adalah salah satu faktor utama
yang menentukan nilai ilmiah dan kontribusi dari penelitian tersebut. Penelitian
yang memiliki tingkat novelty yang tinggi biasanya dianggap lebih signifikan dan
memiliki potensi dampak yang lebih besar dalam memajukan pengetahuan di
bidang tersebut.


